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ABSTRAK

Masjid adalah salah satu tempat yang paling penting bagi umat muslim di
dunia. Di dalam sejarahnya, masjid telah memberikan kontribusi besar bagi
dakwah Islam. Pada saat itu, fungsi masjid tidak hanya sebagai tempat kegiatan
keagamaan tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial, ekonomi, politik, pendidikan
dan kegiatan budaya. Dengan kata lain, fungsi masjid mulai dari hubungan antara
muslim dengan Allah SWT sampai muslim dengan semua manusia di alam
semesta. Sehingga, masjid adalah tempat bersejarah dalam peradaban Islam dan
memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan islam. Bahkan, untuk
menjelaskan pentingnya masjid bagi kita, al Qur'an menyebutkan 28 kata
"Masjid" di dalam beberapa ayat.

Di Indonesia, masjid hampir hanya memiliki fungsi utama sebagai pusat
pendidikan dan'agama serta tempat berdoa untuk umat muslim. Padahal, pada
periode yang lalu, masjid juga digunakan oleh ulama sebagai pusat gerakan politik
dan tempat bagi orang yang ingin berdiskusi tentang agama dan masalah sosial di
masyarakat. Tetapi, masjid di beberapa kota juga telah dibuat menjadi pusat
kegiatan, seperti kegiatan ekonomi dan budaya.

Kemudian, penelitian ini ingin menjelaskan tentang dakwah dan
manajemen kegiatan sosial-keagamaan di Masjid Baiturrahman Mersi. Lokasi
masjid adalah di JI. Dr. Gumbreg No 875 RT 02 RW VI Kelurahan Mersi
Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas. Dengan menggunakan
fungsi dasar teori manajemen, peneliti telah menganalisis langkah aplikasi teori
dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan dalam

proses dakwah dan kegiatan sosial-keagamaan.
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Dengan menganalisa teori ini, peneliti telah memberikan kesimpulan
bahwa para anggota Takmir Masjid Baiturrahman Mersi telah menerapkan fungsi
dasar manajemen dalam melaksanakan dakwah dan kegiatan sosial-keagamaan.
Untuk merencanakan langkah, mereka mengatur visi, misi dan perencanaan
program bersama-sama dengan seluruh anggota Takmir. Bahkan, mereka
mengatur jadwal untuk harian, mingguan, bulanan, tahunan dan Kkegiatan
momentum, juga penganggaran untuk mengatur semua aktivitas bersama-sama.

Pada langkah pengorganisasian, mereka dibagi tugas untuk semua divisi
atau departemen dan membuat bentuk komunikasi, antara top leader dan setiap
pemimpin departemen. Kemudian, untuk langkah aksi, mereka menggunakan tiga
prinsip, seperti prioritas untuk tujuan, prinsip harmoni dan persatuan di
pemerintahan. Kemudian, pada langkah pengontrolan, mereka selalu responsif
dalam mengatur semua ringkasan kegiatan yang di harian, mingguan, bulanan,

tahunan dan kegiatan momentum.

Kata kunci: masjid, manajemen kegiatan, dakwah, kegiatan sosial-agama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu unsur penting dalam struktur masyarakat Islam adalah
masjid. Masjid memegang peranan penting dalam penyelenggaraan dakwah
Islam, maka sangatlah wajar jika kata-kata masjid terulang sebanyak dua
puluh delapan kali di dalam al-Qur'an. Bila ditinjau dari segi bahasa, kata
masjid terambil dari akar kata “sajada-sujud”, yang berarti patuh, taat serta
tunduk dengan penuh hormat dan takzim.® Namun dalam arti terminologi,
masjid diartikan sebagai tempat khusus untuk melakukan aktivitas ibadah
dalam arti yang luas (universal).?

Selain itu, masjid juga diartikan sebagai Baitullah atau “Rumah
Allah”. Hal ini sekaligus mengindikasikan bahwa setiap Muslim di dunia
memiliki hak yang sama untuk menikmati fungsi. masjid dan sama-sama
berhak memanfaatkan fasilitasnya dan sekaligus memiliki tanggung jawab
moral dan teologis untuk menjaga dan memeliharanya dengan baik.’

Dalam sebuah haditsnya yang diriwayatkan Bukhari Muslim,
Rasulullah SAW bersabda:

"Telah dijadikan untukku bumi sebagai masjid dan sarana pensucian.

'Miftah Farid, Masjid, (Bandung: Pustaka, 1984), hal. 1.

“Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya,
1993), hal. 295.

3A. Bachrun Rifa’I dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid, (Bandung: Benang Merah
Press, 2005), hal. 5-6.



Hal ini mengandung makna bahwa pada hakikatnya seluruh muka
bumi ini adalah masjid bagi umat Islam. Dalam konteks ini, maka pengertian
masjid bukan hanya bermakna sebuah bangunan yang dipergunakan oleh umat
Islam untuk mengerjakan shalat, tetapi dapat bermakna tempat berhimpun dan
melakukan berbagai aktivitas yang bernilai ibadah.* Selain sebagai tempat
ibadah sama halnya dengan gereja, pura, wihara dan yang lain sebagainya,
masjid juga digunakan umat Islam untuk berbagai keperluan, misalnya di
bidang dakwah, seperti kegiatan sosial, keagamaan, pendidikan, ekonomi,
pemerintahan dan lain-lain. Dengan demikian masjid menjadi pangkal tempat
kaum muslimin bertolak, sekaligus pelabuhan tempatnya bersauh. Dalam arti
lain, masjid dapat dijadikan pusat pelaksanaan dakwah Islam dan memang
hampir tak dapat dipisahkan antara masjid dengan kegiatan dakwah.

Berbicara tentang “Masjid”, terlebih dahulu kita perhatikan fungsi
masjid dan perkembangannya dalam sejarah. Masjid pertama yang didirikan
Nabi Muhammad SAW ialah masjid Madinah, (Masjid Nabawi). Masjid itu
bentuknya sederhana sekali dan merupakan lapangan persegi empat dan diberi
dinding batu bata. Bagian sebelah utara diberi atap dan pada awalnya bagian
utara adalah arah kiblat, yaitu Bayt Al-Maqdis. Disinilah shalat dan ibadah
pada mulanya banyak dilakukan. Dan ketika arah kiblat diubah dengan
mengarah ke Makkah, maka bagian sebelah selatan diberi atap pula. Tetapi

atap bagian utara tidak dibuka dan di bawahnya Ahl Al-Shuffah, sebagaimana

*Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1997), hal. 260.



diketahui, adalah kaum Muhajirin yang turut hijrah bersama Rasulullah ke
Madinah.

Di masjid itulah beliau menyampaikan ajaran Islam, nasihat-nasihat
dan juga pidato-pidato kepada umat Islam. Di sinilah beliau bertindak sebagai
hakim dan memutuskan problem-problem umat serta bermusyawarah dengan
para sahabat. Dari masjid itulah beliau mengatur siasat perang dan siasat
negara. Dengan berkembangnya umat Islam di Madinah dari masyarakat kecil
menjadi masyarakat kota dan kemudian menjadi negara, fungsi masjid di
Madinah bertambah.> Ringkasnya, masjid Madinah dalam perkembangannya
menjadi markas besar pemerintahan Nabi Muhammad, baik dalam bidang
militer maupun dalam bidang sipil. Keadaan tidak banyak berubah setelah
beliau wafat. Masjid Madinah tetap merupakan pusat kegiatan pemerintahan.
Di sanalah Abu Bakar menerima bai’ah umat setelah ia disetujui di Sagifah
Bani Sa’idah untuk menjadi Khalifah sebagai pengganti Nabi Muhammad
dalam mengepalai negara Islam yang masih muda itu.®

Perubahan terjadi pada masa pemerintahan Bani ‘Abbas. Ketika
Baghdad di bangun pada 762 M, didirikanlah istana sebagai pusat kegiatan
pemerintahan. Masjid tidak lagi merupakan tempat kegiatan politik dan
militer, tetapi masjid merupakan tempat Khalifah atau Amir menyampaikan
pengumuman-pengumuman penting kepada rakyat.” Lambat laun masjid putus
hubungannya dengan kegiatan politik, dan mulai menjadi pusat peribadatan

dan ilmu pengetahuan saja. Dalam perkembangan selanjutnya, fungsi pokok

Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 248.
®Ibid., hal. 249.
"Harun Nasution, op.cit.



yang tinggal bagi masjid ialah fungsi menampung kegiatan shalat saja. Dan
pada masa sekarang fungsi masjid menjadi semakin terbatas, yakni tempat
shalat, shalat Jum’at dan shalat Tarawih pada bulan puasa, sehingga fungsi
masjid telah banyak mengalami kemerosotan sepeninggal Nabi dan para
sahabatnya.

Sebagai tempat ibadah, masjid merupakan media seorang hamba
berkomunikasi dengan Penciptanya dalam bentuk shalat. Walaupun Islam
tidak membatasi bahwa shalat hanya bisa dilakukan di Masjid (bumi
merupakan masjid Allah di mana saja seorang muslim dapat melaksanakan
shalat apabila telah datang waktunya), namun Nabi selalu menganjurkan
umatnya agar senantiasa melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Terdapat
banyak riwayat hadits yang menerangkan pentingnya shalat berjamaah. Bagi
kehidupan muslim, Masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah seperti halnya
gereja, pura dan lainnya, akan tetapi masjid merupakan sentral kehidupan
umat Islam.  Sebagai ~sentral kehidupan, tentunya masjid mempunyai
multifungsi: yakni fungsi keagamaan, fungsi sosial, fungsi pendidikan, fungsi
ekonomi, fungsi politik dan lain sebagainya.

Di masa Rasulullah SAW, selain dipergunakan untuk shalat, berdzikir
dan beri'tikaf, Masjid bisa dipergunakan untuk kepentingan sosial. Misalnya,
sebagai tempat belajar dan mengajarkan kebajikan (menuntut ilmu), merawat
orang sakit, menyelesaikan hukum li‘an dan lain sebagainya.

Masjid sebagai instrumen yang dapat digunakan untuk bersujud, juga

berarti dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatan berdimensi sosial yang



melibatkan manusia dengan menjadikannya sebagai sentral kegiatan. Hal ini
berhubungan juga dengan potensi masjid itu sendiri yang harus diberdayakan
dengan segenap kemampuan para pengelolanya. Dalam hal ini dibutuhkan
keahlian (skill) yang tidak sekedar cukup saja, tetapi mesti dilaksanakan secara
maksimal sebagai implementasi dari dakwah “bi ahsan al- ‘amal” (melakukan
perubahan dengan mengerahkan segenap kemampuan). Dengan pemahaman
semacam ini, masjid dapat dimaknai sebagai instrumen atau sarana ibadah
universal. Tidak hanya ibadah mahdhoh (mikro) saja, tetapi juga ibadah ghayr
mahdhah (makro). Sehingga, masjid kembali lagi pada fungsinya sebagaimana
zaman Nabi Muhammad SAW dahulu, yakni sebagai pusat pendidikan Islam
yang berupaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya,
agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.®

Makmurnya masjid sangat tergantung dengan bagaimana aktivitas
dakwah yang dilaksanakan. Pelaksanaan dakwah Islam di masjid, juga akan
sangat tergantung dengan orang-orang yang dipercaya masyarakat sebagai
pengurus masjid, sebagai pengurus dituntut memiliki kemampuan manajemen
yang memadai di samping keahlian-keahlian yang lain.

Pentingnya masjid bagi umat Islam bagaikan jantung bagi manusia,
karena dari masjid-lah Rasulullah SAW membangun peradaban Islam dan
karakter umat Islam yang sebagai khalifah di muka bumi.

Dalam perjalanan sejarahnya, Masjid telah mengalami perkembangan

yang pesat, baik dalam bentuk bangunan maupun fungsi dan perannya.

®Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 7-8.



Hampir dapat dikatakan, dimana ada komunitas muslim, di situ ada Masjid.
Memang umat Islam tidak bisa terlepas dari masjid. Disamping menjadi
tempat beribadah, masjid telah menjadi sarana berkumpul, menuntut ilmu,
bertukar pengalaman, tempat kegiatan sosial keagamaan, pusat dakwah dan
lain sebagainya.

Banyak Masjid didirikan oleh umat Islam, baik masjid umum, masjid
sekolah, masjid kantor, masjid kampus, maupun yang lainnya. Masjid didirikan
untuk memenuhi hajat umat, khususnya kebutuhan spiritual, guna mendekatkan
diri kepada Pencipta-nya, tunduk dan patuh mengabdi kepada Allah SWT,
masjid menjadi tambatan hati, pelabuhan pengembaraan hidup dan energi
kehidupan umat.

Masjid memiliki peran dan fungsi yang dominan dalam kehidupan
umat Islam, beberapa di antaranya adalah:

1. Sebagai tempat beribadah

2. Secbagai | tempat kaum -~muslimin © ber’itikaf, =membersihkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman batin/ keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan
jiwa dan raga serta kebutuhan kepribadian

3. Sebagai tempat menuntut ilmu

4. Sebagai tempat pembinaan jama’ah

5. Sebagai pusat dakwah dan kebudayaan Islam

6. Sebagai pusat kaderisasi umat

7. Sebagai basis kebangkitan umat Islam



8. Sebagai tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya
9. Sebagai tempat melaksanakan peraturan dan supervise sosial, dan lain
sebagainya.

Berkaitan dengan beberapa peran dan fungsi masjid tersebut, masjid
yang bernama “Baiturrahman” dan beralamat di JI. Dr. Gumbreg No. 875 RT.
02 RW. VI Kelurahan Mersi Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten
Banyumas ini memiliki peran dan fungsi yang hampir sama. Diantaranya
adalah kegiatan dakwah dan Kkegiatan sosial keagamaan yang rutin
berlangsung di masjid tersebut, seperti kegiatan pengajian rutin remaja,
adanya Madrasah Roudhlotul Qur,an (MRQ) “Mahadi’urrahman”, pengajian
dan arisan rutin ibu-ibu, madrasah diniyah, majelis ta'lim, pengajian
Peringatan Hari Besar Islam, wisata religi (rutin setiap akhir Rajab),
Mujahadah (setiap malam Jum’at), pengumpulan dan pembagian zakat fitrah,
pembagian daging kurban, santunan anak yatim, yatim piatu, dhuafa dan
lansia (pada bulan Muharram), adanya perpustakaan masjid dan lain
sebagainya.’ Dan kegiatan-kegiatan tersebut masih tetap berlangsung hingga
sekarang.

Atas dasar itulah penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih
dalam bagaimana upaya masjid “Baiturrahman” merevitalisasi fungsi sosial
keagamaannya di masyarakat? Dan bagaimana efektivitas upaya revitalisasi
tersebut berdasar analisis manajemen POAC? Dalam penelitian ini, penulis

lebih terfokus pada manajemen dari kegiatan sosial keagamaan yang

Hasil wawancara dengan Bapak Muslikhun Ahmad, Imam Masjid dan Pengasuh
Madrasah pada tanggal 13 Januari 2013.



berlangsung di masjid tersebut dengan menggunakan analisis fungsi POAC.
Adapun judul yang penulis angkat adalah “Manajemen Aktivitas Masjid;
Kajian Manajemen Kegiatan Dakwah dan Sosial Keagamaan di Masjid

Baiturrahman Mersi.

B. Penegasan Istilah
Agar mudah dipahami serta menghindari kesalahpahaman sekaligus
sebagai pijakan dalam pembahasan selanjutnya, maka dipandang perlu untuk
membatasi istilah-istilah utama yang digunakan di dalam penulisan penelitian
ini, yakni sebagai berikut :
1. Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa inggris manage yang memiliki arti
mengatur, mengurus, melaksanakan, mengelola.’® Secara istilah
manajemen ialah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dalam sebuah organisasi.™
2. Aktivitas Sosial Keagamaan
Sosial adalah sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat dan perlu
adanya komunikasi. Sosial merupakan hubungan seseorang individu
dengan yang lainnya dari jenis yang sama atau dari sejumlah individu
yang membentuk kelompok-kelompok yang terorganisasi baik itu scopnya

kecil atau besar dan kecenderungan berhubungan dengan yang lainnya.

%30hn M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1996), hal 375.

“Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: CV. Haji
Masagung,1994), hal. 3.



Dalam hal ini masjid mengadakan berbagai kegiatan yang melibatkan dari
pihak masyarakat untuk berkecimpung dalam wadah organisasi, sehingga
fungsi sosial masjid dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas.*?

Secara Etimologi, istilah keagamaan itu berasal dari kata “Agama”
yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga menjadi
keagamaan. Kaitannya dengan hal ini, W.J.S. Poerwadarminta
memberikan arti keagamaan sebagai berikut: Keagamaan adalah sifat-sifat
yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama, misalnya
perasaan keagamaan, atau soal-soal keagamaan.*®

3. Masjid
Yang dimaksud masjid dalam penelitian ini adalah Masjid
Baiturrahman Mersi yang merupakan sentra tempat kegiatan dakwah dan
sosial keagamaan di daerah yang terletak di JI. Dr. Gumbreg No. 875 RT.
02 RW. VI Kelurahan Mersi Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten

Banyumas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian tersebut, maka rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen aktivitas sosial keagamaan di Masjid

Baiturrahman Mersi?

Yhttp://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gdI-
s1-2006-sriwulanda-1727, diakses pada tanggal 16 Maret 2013.

Bhttp://andiadiyatma.blogspot.com/2012/01/pengertian-keagamaan.html, diakses pada
tanggal 15 Februari 2013.


http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gdl-s1-2006-sriwulanda-1727
http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gdl-s1-2006-sriwulanda-1727
http://andiadiyatma.blogspot.com/2012/01/pengertian-keagamaan.html
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2. Bagaimana aplikasi fungsi manajemen aktivitas sosial keagamaan di

Masjid Baiturrahman Mersi?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
manajemen aktivitas sosial-keagamaan di Masjid Baiturrahman Mersi dan
penerapan fungsi manajemen dalam aktivitas sosial-keagamaan di masjid

tersebut.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan:

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ide bagi
pengembangan keilmuan dan pelaksanaan penelitian manajemen
dakwah.

b. Mampu7| 'memberikan  ‘gambaran ymengenai ~ penerapan fungsi
manajemen dalam kegiatan sosial-keagamaan berbasis masjid untuk
mempermudah pencapaian dakwah.

2. Secara praktis penelitian ini mempunyai manfaat:

a. Untuk menambah perbendaharaan karya ilmiah bagi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, khususnya pada Fakultas Dakwah,
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam.

b. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan akan mampu menambah
pengetahuan penulis terutama tentang kajian manajemen dakwah

berbasis masjid.
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F. Telaah Pustaka
Penelitian yang membahas tentang kajian dakwah berbasis masjid
sudah banyak ditemui, berikut ini beberapa penelitian yang telah dilakukan
dan penulis akan menjelaskan perbedaan mendasar dengan penelitian yang
akan penulis lakukan. Beberapa penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Solehuddin yang berjudul: Masjid Sebagai Media Pembelajaran
Politik (Studi Kasus Pemilu Raya Takmir Masjid Jogokariyan).*

Meskipun sama-sama menggunakan masjid sebagai subyek
penelitian, namun perbedaan ada pada obyek penelitian. Skripsi tersebut
menggambarkan bagaimana takmir masjid memberikan pembelajaran
politik kepada masyarakat. Sedangkan penelitian yang akan penulis
lakukan adalah bagaimana upaya masjid merevitalisasi fungsi sosial
keagamaannya di masyarakat dan efektivitas upaya revitalisasi tersebut
berdasar analisis manajemen POAC.

2. Skripsi- Yanto: yang-berjudul; sManajemen; Masjid /Agung Jawa Tengah
(MAJT) Kota Semarang Propinsi Jawa Tengah (Studi Tentang Penerapan
Fungsi Perencanaan dan Fungsi Pengawasan),™

Dalam skripsi tersebut, penulis melakukan penelitian terhadap
manajemen masjidnya dan hanya menggunakan fungsi manajemen berupa
fungsi perencanaan dan pengawasan saja. Sedangkan penelitian ini lebih

memfokuskan pada manajemen kegiatan sosial keagamaan pada masjid

¥Solehuddin, Masjid Sebagai Media Pembelajaran Politik (Studi Kasus Pemilu Raya
Takmir Masjid Jogokariyan), Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN
Sunan Kalijaga, 2005).

yanto, Manajemen Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) Kota Semarang Propinsi Jawa
Tengah (Studi Tentang Penerapan Fungsi Perencanaan dan Fungsi Pengawasan), Skripsi,
('Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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“Baiturrahman” Mersi, dan menggunakan keseluruhan empat fungsi
manajemen berupa: Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian),  Actuating  (menggerakkan), dan  Controlling
(pengawasan). Dan sepengetahuan penulis, hal tersebut belum pernah
dilakukan. Maka penulis menganggap penelitian ini masih sangat relevan

dan layak untuk dibahas.

G. Sistematika Penulisan
Dalam bagian ini, akan penulis jelaskan garis besar isi dari
keseluruhan skripsi dalam bentuk sistematika penulisan. Adapun sistematika
penulisan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Pada bagian ini memuat halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman kata pengantar, abstrak, dan halaman
daftarisi.

2. Bagian Utama
Pada bagian ini, akan penulis sajikan lima bab, kelima bab tersebut
adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Teori, berisi tentang pengertian masjid dan

fungsi masjid dalam masyarakat, teori manajemen dan manajemen dakwah
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yang menjelaskan tentang teori manajemen yang didalamnya memuat
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan
(actuating) dan pengawasan (controlling). Bab ini juga akan menjelaskan
tentang teori dakwah yang memuat tentang pengertian dan unsur-
unsurnya, teori manajemen dakwah dan teori aktivitas sosial keagamaan.

Bab 111 Metode Penelitian, berisi tentang metode penelitian,
yang meliputi obyek, subyek, dan jenis penelitian, serta sumber data,
metode pengumpulan data dan metode analisis data.

Bab IV Gambaran Umum Lokasi Penelitian, berisi tentang
gambaran umum Masjid “Baiturrahman” Kelurahan Mersi Kecamatan
Purwokerto  Timur, meliputi letak geografis, sejarah, struktur
kepengurusan dan kegiatan sosial keagamaan di masjid tersebut.

Temuan Hasil Penelitian dan Analisis, deskripsi tentang
manajemen aktivitas sosial keagamaan di masjid “Baiturrahman” Mersi
yang meliputi tahapan - perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (actuating) dan pengawasan (controling)
terhadap aktivitas sosial keagamaan di Masjid Baiturrahman Mersi.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

Bagian Akhir
Pada bagian ini akan penulis sajikan daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dakwah sebagai sebuah aktivitas yang dilakukan oleh umat Islam
memang tidak bisa dilepaskan dari prinsip dasar manajemen. Prinsip inilah
yang akan menjadikan kesuksesan dalam kegiatan dakwah Islam tersebut.
Sebagaimana yang telah diaplikasikan oleh Takmir Masjid Baiturrakhman
Mersi dalam melakukan manajemen aktivitas sosial-keagamaan sebagai
kegiatan utama di masjid tersebut.

Dalam proses manajemen aktivitas kegiatan sosial-keagamaannya di
Masjid Baiturrahman Mersi, mengaplikasikan 4 (empat) fungsi utama
manajemen, Yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pengarahan (actuating) dan pengawasan (controlling).

Dalam proses perencanaan, takmir masjid melibatkan seluruh pengurus
takmir untuk'menyusun-visi, misi dan program kerja selama 1 tahun melalui
kegiatan pertemuan rutin. Proses perencanaan ini meliputi, penyusunan visi,
misi, dan program kerja, penjadwalan, penyusunan materi/ kurikulum dan
penyusunan anggaran kegiatan.

Dalam proses pengorganisasian, pengurus takmir membagi-bagi
personelnya ke dalam bidang-bidang sesuai dengan kemampuan dan
potensinya masing-masing. Hal ini agar kegiatan yang dilaksanakan berjalan

dengan efektif dan efisien.

58
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Adapun aplikasi dari fungsi pengarahan, Takmir Masjid
mengutamakan 3 (tiga) prinsip utama yaitu; prinsip mengarah pada tujuan,
prinsip keharmonisan antar pengurus dan prinsip satu komando. Namun,
meski demikian dalam pendekatan yang digunakan tetap menggunakan
pendekatan emosional dan kekeluargaan sehingga menimbulkan
tanggungjawab yang besar.

Terakhir, dalam penerapan prinsip pengawasan, Takmir Masjid
Baiturrahman Mersi melakukan pertemuan rutin 6 bulanan dan tahunan untuk
melakukan musyarawah dan penyusunan laporan pertanggungjawaban sebagai
wahana evaluasi bagi seluruh takmir masjid terhadap kegiatan-kegiatan yang

telah dilaksanakan.

B. Saran-saran
1. Kepada Takmir Masjid Baiturrahman Mersi diharapkan dapat
melaksanakan kegiatan-kegiatan_yang lebih inovatif agar tidak monoton
pada Kkegiatan yang sifatnya sama, atau dengan bungkus kegiatan yang
berbeda.
2. Kepada seluruh masyarakat diharapkan untuk bisa berpartisipasi lebih
aktif sehingga kegiatan yang sudah dirancang dengan baik oleh Takmir

Masjid dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang telah ditetapkan.
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C. Penutup

Tiada kata yang pantas diucapkan selain Alhamdulillahirrabbil
‘Alamiin atas kasih dan sayang Allah SWT karena hanya dengan petunjuk-
Nyalah penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. Dengan segala
kesederhanaan dan keterbatasan yang penulis miliki dalam menyelesaikan
skripsi ini, semoga dapat memberikan sumbangsih yang bermanfaat bagi
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Kesempurnaan hanya
milik Allah SWT, manusia hanya dapat berusaha dan berdo’a semoga

mendapat ridho-Nya. Amin.
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